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 Abstrak: Kemampuan memanajemen 

keuangan dalam bidang pendidikan merupakan hal 

yang cukup krusial. Melalui perencanaan, 

pengawasan, dan pertanggungjawaban yang baik 

membuat keuangan sekolah menjadi solid dan 

efektif. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan manejemen 

keuangan dan audit internal LMNU DIY.  Metode 

yang digunakan dalam pengabdian ini adalah 

forum group discussion, ceramah, simulasi, dan 

praktik. Subjek pengabdian kepada masyarakat 

yang dilibatkan terdiri dari kepala sekolah, 

bendahara sekolah, dan pengurus LPMNU DIY 

sebanyak 51 orang.  Kegiatan berlangsung dari 

bulan Maret 2024 sampai Agustus 202 4. Instrumen 

dalam mengukur tingkat keberhasilan penelitian 

dengan menggunakan angket kepuasan peserta 

pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan 

keterampilan dan pengetahuan terkait manajemen 

keuangan dan audit internal yang didapatkan 

anggota LP Ma’arif NU DIY mengalami peningkatan 

sebelum dan setelah pendampingan. Melalui 

pendampingan yang telah dilakukan, LP Ma’arif NU 

DIY menjadi lebih mandiri dalam mengelola dan 

mengatasi tantangan manajemen keuangan serta 

membuat keputusan yang lebih baik untuk 

keberlanjutan sekolah. 
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Pendahuluan 

Kurikulum merdeka menjadi revolusi pendidikan Indonesia yang memberikan 

berbagai macam fleksibilitas di dalam pengelolaannya (Ustafiano & Maulana, 2023). 

Kurikulum merdeka memberilan keleluasaan bagi sekolah untuk dapt mengelola sekolah 

termasuk dalam hal keuangan. Idealnya kinerja keuangan ini dapat dilaksanakan dengan 

menjunjung tinggi prinsip transparansi dan akuntabilitas (Merchilia & Robinson, 2024; 

Septian, Wawo, & Jannah, 2022). Kemampuan memanajemen keuangan dalam dunia 

pendidikan merupakan hal yang cukup krusial karena memerlukan penanganan yang 

baik. Hal ini dikarenakan manajemen keuangan sekolah sangat penting dalam 

hubungannya dengan pelaksanaan kegiatan sekolah (Olga & Nurraihan, 2024; Sinaga, 

Pranatalia, & Zai, 2024). Melalui perencanaan yang matang, pengawasan, dan 

pertanggungjawaban yang dikelola dengan baik membuat keuangan sekolah menjadi 

solid dan efektif. 

Realitanya banyak sekolah yang mengalami kendala dalam urusan manajemen 

keuangannya. Padahal manajemen keuangan menjadi satu pondasi penting dalam 

tercipatanya kualitas sekolah yang solid. Masalah yang seringkali terjadi di sekolah dalam 

kaitannya dengan manajemen keuangan adalah keterbatasan anggaran sekolah, 

pengelolaan dana yang tidak efisien, ketergantungan pada sumber dana tunggal, 

kurangnya transparansi dalam pengelolaan keuangan, tunggakan pembayaran siswa, dan 

sulitnya mengelola arus kas (Jasmine, 2023; Sukma & Nasution, 2022; Yuspiani & 

Hidayat, 2022). Selain itu, setiap satuan pendidikan biasanya memerlukan biaya 

operasional yang tinggi, kesulitan dalam meningkatkan sumber pendapatan, kurangnya 

perencanaan keuangan jangka panjang, tunggakan pembayaran dari orangtua siswa, 

tidak memiliki dana cadangan, dan kurangnya kemampuan dalam pengelolaan investasi 

(Hafni & Rahmawati, 2022; Zahara & Fitriani Nasution, 2022). Manajemen keuangan 

menjadi salah satu kemampuan yang penting dipahami oleh setiap lembaga pendidikan 

guna memastikan berbagai program sekolah berjalan optimal. 

Terkait manajemen keuangan, Lembaga Pendidikan Ma'arif NU (LPMNU) yang 

dikelola oleh 1 LPMNU PWNU (tingkat provinsi) dan 5 LPMNU PCNU (tingkat 

kabupaten/kota) menjadi lembaga yang memerlukan pendampingan yang serius. 

LPMNU PWNU DIY mengkoordinir 36 satuan pendidikan, terdiri dari 22 SMK, 7 SMA, 5 

MA, dan 2 SLB. Adapun LPMNU PCNU juga mengkoordinir satuan pendidikan dari jenjang 

SMP, MTs, MI, dan SD. Jumlah seluruh satuan pendidikan Ma'arif NU se-DIY sebanyak 172. 

Melihat data tersebut maka kemampuan masing-masing satuan pendidikan dalam 

memanajamen keuangannya sangatlah penting dan mempengaruhi keberlangsungan 

sekolah.  

Selain itu permasalahan terkait manajemen keuangan pada LMPNU DIY berkaitan 

dengan buku penerimaan dan pengeluaran kas yang belum dikelola dengan baik dan 

benar. Pada sekolah di LP Maarif NU DIY catatan keuangan yang dibuat oleh bendahara 
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sekolah hanya memperhitungkan penerimaan dan pengeluaran berupa kas saja, tidak 

memperhitungkan besar penyusutan aset tetap yang dimiliki sehingga tidak terjadi 

pembebanan untuk segala penyusutan aset tetap tersebut. Catatan keuangan ini dibuat 

secara manual dan sederhana. Sekolah sebenarnya sudah membuat laporan bantuan 

operasional penyelenggaraan pendidikan. Namun laporan ini hanya menyajikan 

informasi penerimaan dan pengeluaran untuk dana BOP saja.   

Pengelola sekolah terkadnag merasa catatan keuangan yang dimiliki telah 

memberikan informasi mengenai besar penerimaan dan pengeluaran kas yang dilakukan 

selama tahun ajaran berlangsung, akan tetapi belum menggambarkan aktivitas kinerja 

sekolah secara keseluruhan dan pemenuhan tanggungjawab kepada publik terutama 

pihak yayasan. Sekolah seharusnya membuat laporan keuangan untuk keseluruhan 

transaksi keuangan yang terjadi. Laporan keuangan ini dapat memperlihatkan aktivitas 

kinerja sekolah secara keseluruhan terutama membantu dalam memperhitungkan besar 

penyusutan aset tetap yang dimiliki dan juga dapat memenuhi tanggungjawab kepada 

publik. 

  Berbagai permasalahan yang terjadi di LPMNU DIY sebenarnya dapat direduksi 

dengan beberapa langkah strategis, diantaranya dengan melaksanakan proses perencaan 

keuangan yang lebih baik dan realistis serta merencanakan keuangan jangka panjang. 

LPMNU juga perlu melakukan diversifikasi sumber dana dengan mencari tambahan dana 

dari sumber lain seperti program ekstrakulikuler berbayar, penyewaan fasilitas, atau 

kerjasama dengan sektor swasta. Transparansi dan akuntabilitas juga perlu dilakukan 

guna didapatkannya laporan keuangan yang lebih jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Selain itu, LPMNU tentu harus dapat mengelola arus kas dengan 

baik dan memastikan memiliki dana untuk kebutuhan insindental. 

Langkah strategis tersebut tentunya perlu mendapatkan pendampingan dari 

berbagai pihak, tidak terkecuali oleh akademisi yang ahli dibidang ekonomi. Menimbang 

berbagai permasalahan manajemen keuangan yang terjadi dan perlunya pendampingan 

dari ahli untuk melaksanakan langkah strategis memperbaiki manajemen keuangan di LP 

Ma’arif NU PWNU DIY maka diperlukan pendampingan manajemen keuangan sekolah 

yang ideal. Pendampingan ini diharapkan mampu meningkatakan pemberdayaan 

sekolah melalui stimulus manajemen keuangan sekolah yang lebih baik. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan menggunakan berbagai metode untuk 

menyampaikan pengetahuan, memfasilitasi latihan praktis, dan memungkinkan anggota 

LP Ma’arif NU untuk mengaplikasikan konsep dalam situasi nyata. Adapun metode yang 

digunakan dalam kegiatan pengabdian, yakni: metode Forum Group Discussion (FGD), 

ceramah, simulasi, dan praktik. Berikut penjelasan metode yang digunakan pada kegiatan 

pengabdian: 
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1. Forum Group Discussion (FGD) dilaksanakan untuk membuat aturan dan SOP 

keuangan. FGD dilakukan oleh pengurus LP Ma’arif NU DIY, kepala sekolah, dan 

perwakilan bendahara sekolah. Langkah ini ditempuh untuk mendapatkan 

gambaran unmum tentang manajemen keuangan sekolah, membuat SOP sesuai 

dengan kondisi mitra dan kebutuhan  

2. Metode ceramah yang dilaksanakan dengan tujuan untuk menyampaikan informasi 

secara lisan oleh pendamping kepada peserta. Ini biasanya digunakan untuk 

memperkenalkan konsep, teori, atau informasi dasar yang perlu dipahami peserta. 

Tim pengabdi menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan konsep-konsep 

dasar dalam manajemen keuangan sekolah. 

3. Metode Simulasi dilaksanakan untuk menyediakan situasi yang relevan untuk 

mensimulasikan kondisi nyata yang mungkin dihadapi peserta. Metode ini 

memberi kesempatan untuk mengambil keputusan dan melihat dampaknya. Dalam 

audit internal, simulasi mengenai bagaimana mengatasi masalah manajemen 

keuangan yang kompleks dapat dilakukan.  

4. Metode Praktik dilaksanakan melalui latihan fisik atau praktik langsung dari 

konsep yang diajarkan. Peserta melakukan tugas atau aktivitas yang relevan dengan 

topik pelatihan. terkait pelatihan SOP dan aturan audit internal, peserta diberi tugas 

untuk menyusun audit internal dimulai dari kepala sekolah, bendahara, dan 

pengurus LP Ma’arif. 

5. Pendampingan ke sekolah. Pengabdi datang langsung ke dua sekolah sampel dan 

mengidentifikasi permasalahan sekaligus bersama-sama melakukan perbaikan 

manajemen keuangan sekolah. 

Subjek pengabdian kepada masyarakat yang dilibatkan terdiri dari kepala 

sekolah, bendahara sekolah, dan pengurus LPM NU DIY sebanyak 51 orang.  Tempat 

kegiatan di gedung MD UNY , dilanjutkan pendampingan di SMK Ma’arif 1 Temon 

Kulonprogo, dan SMK Ma’arif 1. Kegiatan berlangsung dari bulan Maret 2024 sampai 

Agustus 2024. Pada prosesnya, subjek yang didampingi terlibat aktif dan langsung dalam 

proses perencanaan dan pengorganisasian masyarakat. Instrumen dalam mengukur 

tingkat keberhasilan penelitian dengan menggunakan angket kepuasan peserta 

pelatihan.  

 

Hasil 

Kegiatan dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan dampak bagi kemajuan 

pengetahuan mengenai audit internal dan manajemen keuangan. Melalui pemberdayaan 

dalam konteks manajemen keuangan dan audit internal sekolah, kegiatan pendampingan 

dapat menjadi katalisator untuk meningkatkan peran sekolah dalam bidang ekonomi, 

sosial secara keseluruhan. Adapun indikator yang digunakan adalah: 1) kesesuaian 

kegiatan dengan kebutuhan masyarakat, 2) Kegiatan/materi memberikan manfaat bagi 
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masyarakat, 3) Kegiatan/materi memberikan motivasi untuk peningkatan kapasitas 

masyarakat, 4) Kegiatan/materi menumbuhkan peran kepala sekolah, 5) 

Kegiatan/materi meningkatkan kapasitas pengelola sekolah, 6) Penyampaian kegiatan 

pengabdian jelas, menarik dan mudah dipahami, 7)  Program pengabdian mendorong 

untuk peningkatan peran Pengelola sekolah, dan 8) Kesesuaian Jadwal pelaksanaan 

Berdasarkan hasil angket kegiatan pengabdian terkait peningkatan kemampuan 

manejemen keuangan LPMNU DIY diketahui beberapa data sebagai berikut. 

1) Kesesuaian kegiatan dengan kebutuhan masyarakat 

 

 

Gambar 1. Histogram kesesuaian kegiatan dengan kebutuhan masyarakat 

Berdasarkan angket di atas, kesesuaian kegiatan dengan kebutuhan masyarakat 

masuk dalam sesuai (52%) dan sangat sesuai (8%).  Pengabdian ini sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat dalam bidang manajemen sekolah. Ini menunjukkan bahwa 

konteks pengabdian sesuai dengan yang diinginkan dalam komunitas. 

2) Kegiatan/materi memberikan manfaat bagi masyarakat 

 

 

          Gambar 2. Histogram kegiatan/materi memberikan manfaat bagi masyarakat 
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Berdasarkan data di atas sebagian besar (56%) peserta menyatakan kegiatan ini 

sangat memberikan manfaat bagi masyarakat. Materi tentang manajemen keuangan 

sekolah mampu memberikan manfaat yang nyata bagi sekolah. 

 

3) Kegiatan/materi memberikan motivasi untuk peningkatan kapasitas masyarakat 

 

 

Gambar 3. Histogram Kegiatan/materi memberikan motivasi untuk peningkatan 

kapasitas masyarakat 

Berdasarkan data di atas sebagian besar (58%) peserta menyatakan kegiatan ini 

sangat memberikan motivasi bagi masyarakat. Masyarakat antusias mengikuti kegiatan 

ini.  

4) Kegiatan/materi menumbuhkan peran kepala sekolah  

 

Gambar 4. Histogram Kegiatan/materi menumbuhkan peran kepala sekolah  
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5) Kegiatan/materi meningkatkan kapasitas pengelola sekolah 

 

 
Gambar 5. Histogram Kegiatan/materi meningkatkan kapasitas pengelola 

sekolah 

Berdasarkan data di atas sebagian besar tinggi (56%) peserta menyatakan 

kegiatan ini meningkatkan kapasitas pengelola sekolah.  Hal tersebut nampak pada 

mayoritas peserta memilih tinggi dan sangat tinggi terkait kegiatan pendampingan untuk 

meningkatkan kapasitas pegelola sekolah. 

 

6) Penyampaian kegiatan pengabdian jelas, menarik, dan mudah dipahami 

 

 
Gambar 6. Histogram Kegiatan menarik dan mudah dipahami 
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positif dari peserta. Para peserta merasa kegiatan ini menarik dan mungkin juga merasa 

bahwa materi atau pelatihan yang disampaikan memberikan manfaat yang signifikan, 

terutama dalam hal pengelolaan keuangan di lingkungan sekolah. 

7) Program pendampingan mendorong untuk peningkatan peran pengelola sekolah 

 

Gambar 7. Histogram Kegiatan peningkatan peran Pengelola sekolah 

Berdasarkan data di atas sebagian besar (66%) peserta menyatakan kegiatan ini 

mendorong untuk peningkatan peran pengelola sekolah dalam manajemen keuangan 

sekolah. 

 

8) Kesesuaian dengan jadwal pelaksanaan 

 

 

Gambar 8. Histogram evaluasi jadwal pelaksanaan 
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Proses pendampingan di LPMNU DIY mengalami beberapa faktor pendukung dan 
penghambat. Faktor pendukung manajemen keuangan LP Ma’arif NU DIY didukung oleh 
beberapa faktor yang dapat meningkatkan keberhasilan kegiatan tersebut, diantarnya: a) 
tingkat kesadaran dan keterlibatan yang tinggi dari anggota LP Ma’arif NU DIY akan 
memudahkan proses pembelajaran dan penerapan manajemen keuangan dan audit 
internal, b) fasilitas kegiatan yang mendukung, karena LP Ma’arif NU DIY telah memiliki 
kantor sendiri, sehingga lebih mudah dalam melakukan kegiatan administrasi organisasi 
dan administrasi bisnis, dan c) akses sinyal mendukung dalam pelaksanaan 
pendampingan berbasis media sosial. Sedangkan beberapa faktor penghambat dalam 
peningkatan manajemen keuangan LPMNU DIY anatara lain: Waktu pendampingan yang 
relatif singkat sehingga kegiatan yang dilakukan belum bisa maksimal dan belum semua 
sekolah mendapatkan pendampingan langsung.  

 

Diskusi 

Indikator guru yang antusias mengikuti kegiatan pengabdian manajemen keuangan 

sekolah dapat dilihat dari berbagai aspek, baik dalam hal sikap, partisipasi, maupun hasil yang 

dicapai. Diantaranya ditunjukkan dengan kehadiran dan partisipasi aktif dari peserta. Peserta 

yang hadir tepat waktu pada setiap sesi kegiatan serta terlibat aktif dalam diskusi, tanya jawab, 

atau kegiatan kelompok menjadi ciri bahwa pelatihan berlangsung dengan baik (Ghasarma, 

Eka, Karimudin, Isnurhadi, & Bang, 2022; Ruscitasari, Millaty, Wulandari, Pratiwi, & 

Melinda, 2022; Rusman et al., 2024). Peserta aktif dalam mengajukan pertanyaan yang relevan 

atau memberikan pendapat yang konstruktif. Selain itu, setiap peserta juga bersedia bekerja 

sama dalam kelompok untuk merumuskan solusi atau strategi pengelolaan keuangan yang lebih 

baik di sekolah. Dalam proses ini juga peserta akan berbagi ide dan pengalaman terkait 

tantangan keuangan yang dihadapi sekolah. 

Saat proses pelatihan berlangsung minat peserta untuk mempelajari materi juga cukup 

tinggi. Minat merupakan faktor penting dalam kesuksesan suatu pelatihan (Fadili, Yulianti S, 

Tuhagana, & Jamaludin, 2018; Hasanah, Gebina, Chafshah, Hammami, & Anshori, 2022; 

Lasaksi, 2023; Riyadi, Haetami, & Saputra, 2024). Hal tersebut ditunjukkan dengan rasa ingin 

tahu yang tinggi terhadap topik-topik yang dibahas, seperti pengelolaan anggaran, perencanaan 

keuangan sekolah, atau audit keuangan. Minat yang tinggi dalam proses pelatihan menjadikan 

setiap peserta bersemangat dalam menerima pengetahuan dan keterampilan baru yang belum 

dimiliki sebelumnya (Auliah & Wisroni, 2022; Nani, 2023; Siahaan, 2018). Semangat tersebut 

tentunya harus selalu dijaga agar hasil pelatihan menjadi optimal. 

Selain itu, peserta juga mulai terbuka dan belajar menerapkanan ilmu yang diperoleh 

diantaranya: menerapkan prinsip-prinsip manajemen keuangan yang diajarkan dalam kegiatan 

tersebut ke dalam pekerjaan sehari-hari di sekolah. Implementasi tersebut merupakan salah satu 

indikator keberhasilan pelatihan (Anitasari & Setiawan, 2017; Azmy, 2022; Charolina, 

Hidayat, Azuwandri, & Rahayu, 2020). Peserta juga termotivasi dalam menggunakan teknik-

teknik yang diperoleh untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan anggaran di sekolah. Selain 

menggunakan teknik yang diajarkan pengabdi, peserta juga aktif dalam mengusulkan solusi 

terhadap sekolah masing-masing. Hal tersebut menjadikan proses brainstorming penyerapan 
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berbagai solusi berjalangsung dengan lebih optimal karena ide muncul dari peserta sebagai 

pelaku aktif dalam proses manejemen keuangan di LPMNU DIY. 

Respons positif terhadap pelatihan atau workshop juga muncul dalam pengabdian di 

LPMNU DIY diantaranya peserta secara aktif memberikan umpan balik yang positif mengenai 

kegiatan pengabdian tersebut, seperti melalui survei atau evaluasi. Peserta juga 

mengungkapkan rasa puas atau berterima kasih atas pengetahuan yang didapatkan. Adanya 

komitmen untuk mengembangkan keahlian juga menjadi salah satu indikator proses 

pendampingan berjalan optimal (Amiruddin, 2020; Sukmana, Akhmad Nulhaqim, & Cipta 

Apsari, 2023). Bahkan peserta berkomitmen untuk mengikuti pelatihan lanjutan atau kegiatan 

serupa di masa depan. Hal tersebut menunjukkan ketertarikan para peserta untuk menjadi agen 

perubahan dalam pengelolaan keuangan di sekolah.  

Selain beberapa hal diatas, salah satu hal penting yang muncul atas pendampingan yang 

dilakukan adalah adanya perubahan sikap dan kepercayaan diri (Imron, Moh, 2016; Panjaitan, 

Muhajir, Permana, & Nasution, 2024). Guru menjadi lebih percaya diri dalam mengelola 

anggaran atau berbicara mengenai masalah keuangan. Manajemen keuangan merupakan 

keterampilan yang mesti dipelajari secara konsisten dan berkala mengingat berbagai tantangan 

kondisi ekonomi semakin beragam. Selain itu kedepan para stakeholder di setiap satuan 

LPMNU juga lebih mengedepankan prinsip-prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam 

pengelolaan keuangan sekolah. 

Adapun rencana tindak lanjut pendampingan dapat mencakup strategi jangka panjang 

untuk memastikan berlanjutnya manfaat yang diberikan kepada kelompok. Beberapa langkah 

strategisnya yakni: a) Pembentukan tim volunter pendamping yakni dengan membentuk tim 

pendamping yang terdiri dari mahasiswa dan aktivis yang ahli bidang manajemen keuangan 

yang memiliki komitmen untuk memberikan dukungan jangka panjang; b) Pemantauan berkala 

yakni dengan membuat rencana jadwal kunjungan dengan sesi pemantauan berkala untuk 

mengevaluasi kemajuan yang telah dicapai oleh sekolah di LP Ma’arif NU DIY; dan 3) 

Pengembangan Modul pelatihan berkelanjutan yang dapat diakses oleh LP Ma’arif NU DIY 

secara mandiri. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan evaluasi kegiatan dapt disimpulkan bahwa keterampilan dan 

pengetahuan bagi Anggota LP Ma’arif NU DIY mengalami peningkatan sebelum dan 

setelah pendampingan. Anggota LP Ma’arif NU DIY telah mengalami peningkatan 

kemampuan dalam manajemen keuangan dan audit internal. Melalui pendampingan 

yang telah dilakukan, LP Ma’arif NU DIY menjadi lebih mandiri dalam mengelola dan 

mengatasi tantangan manajemen keuangan serta membuat keputusan yang lebih baik 

untuk keberlanjutan sekolah. Selain itu, kegiatan pendampingan telah memfasilitasi 

pembentukan jaringan dan kemitraan yang bermanfaat bagi kelompok. Hubungan yang 

dibangun dengan LP Ma’arif NU DIY dan lembaga pendukung dapat menjadi sumber daya 
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tambahan untuk pengembangan sekolah. Kegiatan ini juga telah meningkatkan motivasi 

dan semangat anggota LP Ma’arif NU DIY. Para peserta merasa lebih percaya diri dan 

termotivasi untuk terus mengembangkan sekolah dengan penuh semangat. 
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